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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak deflasi terhadap perekonomian
Provinsi Lampung, dengan fokus pada sektor-sektor utama ekonomi seperti pertanian,
industri pengolahan, dan perdagangan. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
analisis data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia
(BI), serta kementerian terkait, penelitian ini menemukan bahwa deflasi di Lampung
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, daya beli masyarakat, dan
tingkat pengangguran. Penurunan harga komoditas utama seperti kopi dan karet
menurunkan pendapatan petani, yang kemudian berdampak pada penurunan konsumsi
rumah tangga dan peningkatan kemiskinan. Sektor industri pengolahan juga merasakan
dampak dengan berkurangnya kapasitas produksi dan meningkatnya pengangguran.
Penelitian ini merekomendasikan kebijakan fiskal yang lebih proaktif, seperti pemberian
subsidi kepada petani, serta diversifikasi ekonomi untuk mengurangi ketergantungan pada
sektor pertanian. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan perekonomian Provinsi
Lampung dapat lebih stabil dan lebih tahan terhadap fluktuasi harga komoditas.

Kata Kunci : Deflasi, Perekonomian Lampung, Pertumbuhan Ekonomi, Daya Beli
Masyarakat, Pengangguran, Sektor Pertanian, Sektor Industri Pengolahan, Kebijakan
Moneter, Diversifikasi Ekonomi.

PENDAHULUAN

Deflasi, yang didefinisikan sebagai penurunan harga barang dan jasa secara umum dalam
perekonomian, merupakan fenomena yang berlawanan dengan inflasi. Meskipun
penurunan harga dapat dianggap menguntungkan bagi konsumen dalam jangka pendek,
deflasi yang berkepanjangan dapat memiliki dampak negatif yang signifikan bagi
perekonomian secara keseluruhan. Penurunan harga yang terus-menerus seringkali
menciptakan ekspektasi negatif di kalangan konsumen dan produsen, yang pada akhirnya
berujung pada penurunan konsumsi, penurunan investasi, dan bahkan resesi. Fenomena ini
dapat menciptakan siklus yang sulit dihentikan, yang dikenal sebagai “deflasi spiral,” di
mana penurunan harga menyebabkan penurunan permintaan, yang kemudian mengarah
pada pengurangan produksi dan pengangguran yang lebih tinggi (Mishkin, 2015).
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Di Indonesia, termasuk di Provinsi Lampung, dampak deflasi terhadap perekonomian
daerah perlu mendapatkan perhatian yang lebih besar, mengingat ketergantungan yang
tinggi pada sektor pertanian, yang rentan terhadap fluktuasi harga komoditas. Lampung,
yang dikenal sebagai salah satu provinsi penghasil utama produk pertanian seperti kopi,
karet, dan hasil pertanian lainnya, sangat dipengaruhi oleh perubahan harga pasar baik
domestik maupun global. Penurunan harga komoditas pertanian, misalnya, dapat
menurunkan pendapatan petani, yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat, daya
beli, dan pertumbuhan ekonomi daerah. Dalam beberapa tahun terakhir, fluktuasi harga
yang terjadi di pasar global dan domestik menambah kompleksitas perekonomian
Lampung yang sudah menghadapi tantangan struktural (Widodo, 2019).

Dalam konteks ini, deflasi memiliki potensi untuk memperburuk kondisi ekonomi daerah,
karena deflasi dapat menyebabkan penurunan permintaan agregat. Dalam jangka panjang,
penurunan harga yang terus-menerus berpotensi memperlambat laju pertumbuhan
ekonomi, memperburuk ketimpangan sosial, dan meningkatkan angka kemiskinan. Jika
masyarakat mengantisipasi harga yang lebih rendah di masa depan, mereka akan
cenderung menunda konsumsi dan investasi mereka. Hal ini berimplikasi pada
berkurangnya daya beli masyarakat, terutama pada kelompok yang bergantung pada
pendapatan dari sektor informal dan pertanian, yang rentan terhadap fluktuasi harga
(Siregar & Sinaga, 2018). Sebagai akibatnya, sektor-sektor yang menggantungkan diri
pada konsumsi dalam negeri, seperti perdagangan, industri kecil dan menengah, serta jasa,
dapat merasakan dampak langsung dari penurunan permintaan.

Dampak deflasi terhadap perekonomian regional seperti Lampung juga dapat dilihat dari
sisi pasar tenaga kerja. Penurunan harga yang signifikan dapat menyebabkan perusahaan
mengurangi biaya operasional, salah satunya dengan melakukan pemutusan hubungan
kerja (PHK). Penurunan konsumsi dan investasi yang lebih lanjut akan memicu
pengangguran yang lebih tinggi, yang pada gilirannya memperburuk ketimpangan ekonomi
antar lapisan masyarakat. Penurunan lapangan pekerjaan dan pendapatan akan sangat
berdampak pada masyarakat di daerah-daerah yang bergantung pada sektor-sektor
tradisional, seperti pertanian dan perdagangan (Surbakti, 2020). Akibatnya, dampak deflasi
akan semakin terasa di daerah-daerah yang memiliki keterbatasan sumber daya ekonomi
lainnya, seperti Lampung.

Selain itu, sektor industri pengolahan di Lampung, yang bergantung pada pasokan bahan
baku dari sektor pertanian dan komoditas lainnya, juga dapat terdampak oleh deflasi.
Harga komoditas yang rendah dapat menurunkan motivasi produsen untuk mengolah hasil
pertanian dan industri lainnya, karena mereka akan menghadapi margin keuntungan yang
lebih kecil. Hal ini dapat memperlambat pertumbuhan sektor industri di Lampung, yang
juga berpotensi menghambat diversifikasi ekonomi daerah yang selama ini masih sangat
bergantung pada sektor primer dan sekunder. Penurunan daya beli masyarakat yang dipicu
oleh deflasi turut berpengaruh terhadap daya serap pasar terhadap produk-produk industri,
yang berakibat pada perlambatan industri pengolahan, perdagangan, dan jasa.

Dalam konteks kebijakan moneter, Bank Indonesia (Bl) juga berperan penting dalam
mengatasi dampak deflasi. Salah satu dampak dari deflasi adalah penurunan suku bunga
yang direspons oleh kebijakan Bl untuk meningkatkan likuiditas dan mendorong
pertumbuhan ekonomi.
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Namun, kebijakan ini tidak selalu dapat diimplementasikan dengan efektif di tingkat
regional, terutama di daerah-daerah yang lebih terisolasi seperti Lampung. Menurut
Surbakti (2020), meskipun suku bunga yang rendah dapat meningkatkan akses masyarakat
terhadap kredit, dampak deflasi terhadap ekspektasi pasar dan daya beli seringkali lebih
besar daripada stimulus moneter yang diberikan. Akibatnya, kebijakan moneter tidak selalu
cukup untuk mengatasi dampak langsung deflasi di daerah tertentu, yang membutuhkan
kebijakan fiskal dan intervensi pasar yang lebih terarah.

Penting untuk dicatat bahwa deflasi juga dapat berpengaruh pada sektor sosial, terutama
dalam konteks pengentasan kemiskinan. Penurunan harga dapat menyebabkan pendapatan
petani menurun, yang berimbas pada daya beli masyarakat di kawasan pedesaan, tempat
sebagian besar penduduk Lampung berada. Ketika harga komoditas pertanian turun, petani
akan kesulitan memenuhi kebutuhan hidup mereka, yang akan memperburuk tingkat
kemiskinan di daerah tersebut. Dampak sosial ini bisa berlipat ganda jika tidak diimbangi
dengan kebijakan yang dapat menstabilkan harga atau meningkatkan pendapatan
masyarakat secara langsung. Penurunan daya beli yang terjadi dalam jangka panjang
berisiko memperburuk ketimpangan sosial dan memperbesar jurang kesenjangan ekonomi
antara wilayah perkotaan dan pedesaan (Widodo, 2019).

Deflasi, yang merupakan kebalikan dari inflasi, merujuk pada penurunan umum harga
barang dan jasa dalam perekonomian. Meskipun dalam beberapa konteks deflasi dapat
dipandang sebagai fenomena yang memberikan keuntungan bagi konsumen, dampaknya
terhadap perekonomian bisa sangat berbahaya, terutama jika berlangsung dalam jangka
panjang. Penurunan harga yang berkelanjutan sering kali diiringi dengan penurunan
permintaan agregat, menurunnya investasi, serta meningkatnya tingkat pengangguran. Di
Indonesia, termasuk di provinsi Lampung, dampak deflasi terhadap perekonomian daerah
perlu mendapatkan perhatian serius, mengingat ketergantungan daerah ini pada sektor
pertanian dan komoditas yang sangat rentan terhadap fluktuasi harga.

Selama beberapa tahun terakhir, beberapa daerah di Indonesia, termasuk Lampung,
mengalami penurunan harga barang-barang tertentu, baik dalam sektor pangan, hasil
pertanian, maupun barang konsumsi lainnya. Meskipun sektor pertanian Lampung cukup
dominan, permasalahan harga komoditas yang fluktuatif bisa mempengaruhi kesejahteraan
petani, daya beli masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh karena itu,
memahami dampak deflasi terhadap perekonomian Lampung menjadi penting untuk
merumuskan kebijakan ekonomi yang tepat guna memitigasi dampaknya dan mendorong
pemulihan ekonomi.

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung menyatakan bahwa Provinsi Lampung
mengalami deflasi sebesar 0,11 persen pada Juni 2024 bila dilihat dari bulan ke bulan.
"Pada Juni ini bila dilihat berdasarkan bulan per bulan, Lampung mengalami deflasi
sebesar 0,11 persen," ujar Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung Atas Parlindungan
Lubis melalui keterangannya secara daring di Bandarlampung, Senin.
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Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung merinci ada lima komoditas yang memiliki
andil terbesar terhadap deflasi tersebut, yang berasal dari kelompok makanan, minuman,
dan tembakau yaitu komoditas bawang merah dengan adil deflasi 0,39 persen, tomat
sebesar 0,04 persen, daging ayam ras 0,03 persen, ikan nila 0,03 persen, dan bawang putih
0,02 persen. "Kelompok makanan, minuman, dan tembakau ini memberi andil kepada
deflasi  bulan per bulan di Juni sebesar 0,15 persen,” ucap dia.
(https://www.antaranews.com/berita/4175844/bps-lampung-alami-deflasi-011-persen-di-

Juni).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk mengkaji lebih dalam dampak deflasi
terhadap perekonomian Lampung. Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya deflasi di provinsi ini serta dampaknya terhadap sektor-sektor
yang dominan dalam perekonomian daerah, seperti pertanian, perdagangan, dan industri
pengolahan. Dengan pendekatan yang komprehensif, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai dampak deflasi dan solusi kebijakan yang
perlu diterapkan guna mengatasi permasalahan ekonomi yang ada di Provinsi Lampung.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan membahas dampak deflasi terhadap perekonomian di Provinsi
Lampung, dengan fokus pada beberapa sektor utama yang dipengaruhi oleh fluktuasi
harga, seperti sektor pertanian, industri pengolahan, dan konsumsi rumah tangga.
Penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
deflasi, serta menganalisis hubungan antara penurunan harga dengan indikator-indikator
ekonomi lainnya, seperti tingkat pengangguran, pertumbuhan ekonomi regional, dan daya
beli masyarakat. Adapun ruang lingkup penelitian ini terbatas pada analisis terhadap data
dan tren ekonomi di Lampung selama periode beberapa tahun terakhir, yang mencakup
pengaruh deflasi terhadap inflasi regional, harga barang dan jasa, serta sektor-sektor
ekonomi yang paling terdampak.

TINJAUAN PUSTAKA

Telaah pustaka terkait dengan deflasi dan dampaknya terhadap perekonomian daerah
mencakup berbagai konsep teori ekonomi, serta penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan. Secara umum, deflasi memiliki dampak yang tidak hanya berdampak pada harga
barang dan jasa, tetapi juga terhadap stabilitas ekonomi secara keseluruhan. Menurut
Mishkin (2015), deflasi yang berkepanjangan dapat menyebabkan penurunan permintaan
agregat karena konsumen dan perusahaan menunda konsumsi dan investasi mereka, yang
pada gilirannya menghambat pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks Indonesia, penelitian
oleh Siregar dan Sinaga (2018) menunjukkan bahwa deflasi yang terjadi akibat penurunan
harga pangan mempengaruhi daya beli masyarakat, khususnya di daerah yang sangat
bergantung pada hasil pertanian, seperti Lampung.

Sementara itu, dalam penelitian oleh Widodo (2019), ditemukan bahwa sektor pertanian di
Lampung sangat rentan terhadap penurunan harga komoditas, yang berdampak pada
pendapatan petani dan kesejahteraan mereka. Penurunan harga yang terlalu lama dapat
menyebabkan penurunan investasi di sektor pertanian, sehingga memperburuk kondisi
ekonomi daerah.
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Di sisi lain, menurut Surbakti (2020), deflasi juga berpotensi menurunkan suku bunga dan
mempengaruhi kebijakan moneter yang diambil oleh Bank Indonesia, yang bisa
berdampak pada likuiditas dan ketersediaan kredit di daerah. Oleh karena itu, penelitian ini
akan mencoba memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak deflasi
pada perekonomian Lampung, dengan merujuk pada teori ekonomi serta penelitian yang
relevan yang telah ada.

Dengan pemahaman tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi bagi
pengambilan kebijakan ekonomi yang lebih baik dan strategi pembangunan daerah yang
lebih adaptif terhadap kondisi deflasi, guna mencapai stabilitas ekonomi yang
berkelanjutan di Provinsi Lampung.

Fenomena Deflasi Di Lampung

Kondisi deflasi pada pertengahan tahun 2024 ini menunjukkan pola serupa, di mana
penurunan permintaan agregat menjadi faktor utama. Namun, terdapat perbedaan
signifikan dalam penyebab dan dampaknya. Pada tahun 2024, deflasi terjadi dalam konteks
pemulihan ekonomi pascapandemi Covid-19 dan ketidakpastian global akibat konflik
geopolitik dan perubahan iklim yang memengaruhi supply chain global (Widi, 2024).
Deflasi yang terjadi beruntun pada pertengahan 2024 disebabkan oleh penurunan harga
komoditas. Sementara kelompok makanan, minuman, dan tembakau pada Juni 2024
memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m terbesar, yaitu sebesar 0,15 persen.
Sedangkan untuk andil inflasi terbesar terjadi pada kelompok penyediaan makanan dan
minuman/restoran, dengan andil sebesar 0,02 persen. Dari 444 komoditas yang diamati, 5
komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan deflasi secara m-to-m, yaitu:
bawang merah sebesar 0,39 persen; tomat sebesar 0,04 persen; daging ayam ras; dan ikan
nila masing-masing sebesar 0,03 persen; dan bawang putih sebesar 0,02 persen.(
https://lampung.bps.go.id/id/news/2024/07/03/377/provinsi-lampung-mengalami-deflasi-
sebesar-0-11-pada-bulan-juni-2024.html).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-analitis dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena deflasi di Provinsi Lampung dan
menganalisis dampaknya terhadap perekonomian daerah. Penelitian deskriptif-analitis
berfokus pada analisis data yang ada untuk mendapatkan pemahaman mengenai hubungan
antara penurunan harga dengan variabel-variabel ekonomi seperti tingkat pengangguran,
daya beli masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi daerah. Metode ini dipilih karena
memberikan gambaran yang jelas mengenai variabel yang diteliti serta hubungan antar
variabel yang ada (Sugiyono, 2016).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yang
mengutamakan pengolahan data numerik untuk menghasilkan analisis yang objektif dan
sistematis. Pendekatan ini sangat cocok untuk mengukur dampak dari deflasi dengan
menggunakan data statistik yang tersedia dari sumber-sumber resmi. Pendekatan
kuantitatif juga memungkinkan untuk melakukan generalisasi hasil penelitian ke populasi
yang lebih luas, dengan catatan data yang digunakan memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas yang tinggi (Sekaran & Bougie, 2016).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak Deflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Lampung

Deflasi, yang ditandai dengan penurunan umum harga barang dan jasa, seringkali
disebabkan oleh penurunan permintaan agregat di pasar (Estherina, 2024). Dalam situasi
deflasi, meskipun harga barang dan jasa menurun, daya beli masyarakat tidak selalu
meningkat secara signifikan karena faktor lain seperti stagnasi pendapatan dan
ketidakpastian ekonomi yang memengaruhi kepercayaan konsumen. Ketidakstabilan
ekonomi yang diperburuk oleh ketidakpastian global serta ketidakmampuan pemerintah
untuk merangsang pertumbuhan ekonomi lebih lanjut juga dapat memperburuk kondisi ini
dengan menghambat pemulihan daya beli masyarakat. Jika dilihat dari sisi makro,
penurunan harga yang diakibatkan turunnya permintaan menjadi sinyal peringatan bagi
pemerintah karena menunjukkan konsumsi rumah tangga ikut menurun. Hal ini berpotensi
menurunkan kontribusi konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan ekonomi,
mengingat konsumsi rumah tangga menjadi kontributor utama pertumbuhan ekonomi
(Nadeak, 2024).

Deflasi juga dapat menurunkan investasi. Dari sisi pengusaha atau investor, saat terjadi
deflasi akan memperkirakan bahwa harga akan terus menurun, sehingga keuntungan dari
investasi baru akan menjadi lebih rendah daripada yang diharapkan sebelumnya. Jika
prospek keuntungan berkurang, pengusaha mungkin memilih untuk menunda atau
membatalkan rencana investasinya. Pengusaha menganggap bahwa biaya proyek investasi
akan lebih tinggi dibandingkan dengan potensi keuntungan yang diperoleh. Lebih lanjut
kondisi ketidakpastian ekonomi yang terjadi akibat deflasi dapat menyebabkan pengusaha
akan lebih berhati-hati dalam melakukan investasi (Chusna, 2024). Dampak deflasi lainnya
adalah naiknya tingkat pengangguran akibat perusahaan mengurangi produksi dan
menunda investasi (Saputri 2024).

Ekonom Senior the Institute for Development of Economics and Finance (Indef), Didik J
Rachbini, menilai jika tidak diimbangi dengan kebijakan makro dan riil yang tepat maka
deflasi yang terjadi pada bulan Juli 2024 dapat menimbulkan dampak negatif yang luas
terhadap perekonomian. Penurunan konsumsi rumah tangga akan menyebabkan penurunan
pendapatan dunia usaha. Pada akhirnya pengusaha akan 18 mengurangi jumlah pekerja
atau jam kerja. Dalam jangka lebih panjang jika hal ini terus terjadi maka dapat
menimbulkan stagnasi atau penurunan upah (Saputra, 2024).

Berdasarkan hasil analisis, dampak deflasi terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi
Lampung menunjukkan adanya penurunan signifikan pada sektor-sektor utama
perekonomian, terutama di sektor pertanian dan industri pengolahan. Deflasi menyebabkan
penurunan harga komoditas utama seperti karet, kopi, dan hasil pertanian lainnya, yang
merupakan sumber utama pendapatan bagi masyarakat Lampung. Penurunan harga ini
berdampak pada penurunan pendapatan petani, yang pada gilirannya menurunkan daya beli
masyarakat. Hal ini berimplikasi langsung terhadap laju pertumbuhan ekonomi daerah.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa deflasi memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan pertumbuhan ekonomi, di mana setiap penurunan 1% dalam tingkat
inflasi dapat menyebabkan penurunan 0,4% dalam pertumbuhan ekonomi PDRB Lampung
(Widodo, 2019).
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Pengaruh Deflasi terhadap Daya Beli Masyarakat

Deflasi berpengaruh langsung terhadap daya beli masyarakat, terutama di daerah yang
sangat bergantung pada konsumsi domestik, seperti Lampung. Meskipun harga barang dan
jasa menurun, penurunan daya beli masyarakat terjadi karena pendapatan petani dan
pekerja sektor informal mengalami penurunan akibat harga komoditas yang lebih rendah.
Pada sektor pertanian, misalnya, penurunan harga komoditas mengurangi pendapatan
petani, yang kemudian berdampak pada pengurangan konsumsi rumah tangga. Data BPS
menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga di Provinsi Lampung menurun sekitar 3%
pada tahun-tahun dimana deflasi berlangsung lebih dari enam bulan berturut-turut.
Fenomena ini sejalan dengan temuan Siregar dan Sinaga (2018) yang menyebutkan bahwa
penurunan harga barang seringkali tidak diikuti dengan peningkatan daya beli masyarakat
dalam jangka panjang, karena adanya penurunan pendapatan yang lebih besar.

Tingkat Pengangguran dan Deflasi

Salah satu dampak signifikan dari deflasi adalah peningkatan tingkat pengangguran, yang
dapat terjadi akibat penurunan permintaan agregat. Penurunan harga barang yang berlarut-
larut menyebabkan pelaku ekonomi, terutama di sektor industri pengolahan dan
perdagangan, mengurangi kapasitas produksi dan bahkan melakukan pengurangan tenaga
kerja. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa deflasi yang berlangsung dalam waktu
lama dapat meningkatkan tingkat pengangguran di Provinsi Lampung hingga 1,2% per
tahun. Penurunan permintaan akan barang dan jasa mengarah pada pengurangan produksi,
yang pada akhirnya memaksa perusahaan untuk melakukan efisiensi, termasuk dengan
melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK). Temuan ini sejalan dengan analisis yang
dilakukan oleh Mishkin (2015), yang menunjukkan bahwa deflasi berpotensi
meningkatkan pengangguran melalui penurunan permintaan dan investasi.

Dampak pada Sektor Pertanian

Sektor pertanian di Lampung sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas, yang
merupakan komponen penting dalam ekonomi daerah. Deflasi yang terjadi di sektor
pertanian menyebabkan pendapatan petani menurun secara signifikan. Penurunan harga
komoditas utama seperti kopi dan karet menurunkan pendapatan para petani, yang
mayoritas bergantung pada pendapatan dari sektor ini. Berdasarkan data dari Kementerian
Pertanian (2023), harga kopi di Lampung mengalami penurunan sekitar 7% pada tahun
2022, yang berimbas pada penurunan pendapatan petani dan berkurangnya daya beli
mereka. Penurunan pendapatan ini juga berdampak pada sektor-sektor lain yang
bergantung pada daya beli masyarakat, seperti sektor perdagangan dan jasa. Penurunan
harga yang lebih lanjut dapat memperburuk kemiskinan, terutama di daerah-daerah
pedesaan yang bergantung pada pertanian (Surbakti, 2020).

Pengaruh Deflasi terhadap Sektor Industri Pengolahan

Industri pengolahan di Lampung, yang sangat bergantung pada pasokan bahan baku dari
sektor pertanian, juga merasakan dampak deflasi. Penurunan harga komoditas dapat
mengurangi margin keuntungan bagi produsen di sektor pengolahan, sehingga
menghambat ekspansi produksi. Dalam jangka panjang, penurunan harga bahan baku tidak
selalu diimbangi dengan penurunan biaya produksi, yang menyebabkan perusahaan-
perusahaan di sektor ini mengalami kesulitan finansial.
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Akibatnya, beberapa industri kecil dan menengah di Lampung mengurangi kapasitas
produksi dan melakukan efisiensi biaya, termasuk dengan mengurangi jumlah tenaga kerja.
Data dari Bank Indonesia (2023) menunjukkan penurunan tajam dalam kapasitas produksi
beberapa industri kecil di Lampung selama periode deflasi, yang memperburuk kondisi
ekonomi lokal.

Tingkat Kemiskinan dan Deflasi

Salah satu dampak sosial yang cukup serius dari deflasi adalah peningkatan tingkat
kemiskinan, terutama di kalangan kelompok masyarakat yang bergantung pada pendapatan
dari sektor informal dan pertanian. Penurunan harga komoditas dapat menyebabkan petani
atau pekerja sektor informal tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka, yang pada
gilirannya meningkatkan kemiskinan. Berdasarkan data BPS (2022), meskipun deflasi
dapat mengurangi harga barang-barang konsumsi, penurunan pendapatan akibat deflasi
justru menyebabkan kemiskinan meningkat di beberapa daerah di Lampung. Penurunan
harga komoditas yang lebih besar dari penurunan biaya hidup menyebabkan masyarakat,
khususnya yang tinggal di daerah pedesaan, mengalami kesulitan ekonomi yang semakin
dalam.

Kebijakan Moneter dalam Mengatasi Dampak Deflasi

Untuk mengatasi dampak deflasi, kebijakan moneter memainkan peran penting, meskipun
tidak selalu efektif dalam kondisi tertentu. Bank Indonesia (2023) telah melakukan
pelonggaran moneter dengan menurunkan suku bunga acuan sebagai upaya untuk
mendorong permintaan agregat dan memperbaiki daya beli masyarakat. Namun, penelitian
ini menunjukkan bahwa meskipun kebijakan suku bunga yang lebih rendah dapat
meningkatkan akses masyarakat terhadap kredit, dampak deflasi terhadap ekspektasi pasar
dan daya beli seringkali lebih besar daripada stimulus moneter yang diberikan. Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan moneter perlu diimbangi dengan kebijakan fiskal yang
lebih langsung, seperti subsidi bagi sektor-sektor yang terimbas deflasi, atau bantuan
langsung kepada masyarakat yang paling membutuhkan (Siregar & Sinaga, 2018).

Rekomendasi Kebijakan dan Solusi

Berdasarkan temuan-temuan di atas, beberapa rekomendasi kebijakan untuk mengurangi
dampak deflasi di Lampung antara lain: pertama, pemerintah perlu memberikan perhatian
lebih pada sektor pertanian dengan memastikan harga komoditas tetap stabil atau bahkan
memberikan subsidi bagi petani untuk mengurangi dampak penurunan harga komoditas.
Kedua, kebijakan fiskal yang lebih proaktif dalam meningkatkan konsumsi domestik perlu
diperkenalkan, termasuk pemberian bantuan langsung kepada masyarakat yang mengalami
penurunan pendapatan akibat deflasi. Ketiga, diversifikasi ekonomi di Provinsi Lampung
perlu dipercepat dengan mendorong sektor-sektor ekonomi lainnya seperti industri
manufaktur dan pariwisata untuk mengurangi ketergantungan pada sektor pertanian
(Widodo, 2019; Surbakti, 2020). Hal ini penting untuk memastikan bahwa perekonomian
Lampung lebih tahan terhadap guncangan yang disebabkan oleh fluktuasi harga komoditas.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa deflasi memiliki
dampak yang signifikan terhadap perekonomian Provinsi Lampung, baik dari sisi sektor
riil, seperti pertumbuhan ekonomi, sektor pertanian, dan industri pengolahan, maupun dari
sisi kesejahteraan sosial masyarakat. Penurunan harga barang dan jasa yang terjadi dalam
deflasi, meskipun tampaknya dapat meningkatkan daya beli masyarakat dalam jangka
pendek, pada kenyataannya justru menyebabkan penurunan pendapatan masyarakat,
terutama di sektor pertanian dan industri pengolahan. Hal ini berimplikasi pada penurunan
konsumsi rumah tangga, peningkatan pengangguran, dan berpotensi memperburuk
kemiskinan di daerah pedesaan yang sangat bergantung pada hasil pertanian.

Secara spesifik, dampak deflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Lampung menunjukkan
adanya penurunan, dengan kontribusi sektor pertanian yang mengalami penurunan
pendapatan akibat fluktuasi harga komoditas utama seperti karet dan kopi. Sektor industri
pengolahan juga merasakan dampak negatif, di mana margin keuntungan yang lebih
rendah memaksa perusahaan untuk melakukan efisiensi, termasuk dengan mengurangi
kapasitas produksi dan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK). Sementara itu, daya
beli masyarakat menurun karena pendapatan yang lebih rendah, meskipun harga barang
dan jasa turun. Sebagai hasilnya, tingkat pengangguran meningkat, yang mencerminkan
penurunan aktivitas ekonomi di sektor riil.

Penurunan daya beli ini juga berhubungan erat dengan peningkatan tingkat kemiskinan,
khususnya di daerah-daerah yang bergantung pada sektor pertanian, yang mana penurunan
harga komoditas langsung mempengaruhi kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan
dasar. Dampak sosial ini memperburuk kesenjangan ekonomi di Provinsi Lampung,
memperlihatkan adanya ketidakstabilan yang dapat memperburuk kondisi sosial
masyarakat.

Selain itu, kebijakan moneter yang diambil oleh Bank Indonesia, seperti penurunan suku
bunga, belum cukup untuk mengatasi dampak deflasi yang berkepanjangan. Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan moneter harus diimbangi dengan kebijakan fiskal yang
lebih proaktif, seperti pemberian subsidi langsung kepada petani dan pekerja sektor
informal, serta upaya diversifikasi ekonomi agar perekonomian daerah tidak terlalu
bergantung pada sektor pertanian yang rentan terhadap fluktuasi harga komoditas.

Untuk itu, rekomendasi utama dari penelitian ini adalah pentingnya pemerintah daerah
untuk memperkenalkan kebijakan yang mendukung stabilitas harga komoditas serta
keberlanjutan pendapatan masyarakat, terutama di sektor pertanian. Selain itu, diversifikasi
ekonomi menjadi langkah yang sangat penting untuk mengurangi ketergantungan
Lampung pada sektor pertanian, dengan mendorong sektor-sektor lainnya seperti industri
pengolahan dan pariwisata agar lebih berdaya tahan terhadap guncangan ekonomi,
termasuk deflasi. Dengan demikian, diharapkan perekonomian Provinsi Lampung dapat
lebih stabil dan lebih tahan terhadap fluktuasi harga komoditas di pasar global.
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